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ABSTRACT 
 
Arindya Yulia Fitri Rodhiya, 2020. Mother’s Positive Parenting  In Digital Era In 
Sungai Sibam Village, Pekanbaru City. 
Tesis. Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

 
The aim of this study is to describe mother’s positive parenting in digital era with 

positive parenting techniques in Sungai Sibam Village, Pekanbaru City. This study were used 
a qualitative phenomenological approach with semi-structure interviews to collected the data. 
The data were analyzed using QSR Nvivo 11 software. There is four practices the important 
in positive parenting process for children 6 to12 years old. It is structuring, challenging, 
nurturing and stimulation. The structuring practice is concern with providing motivation, 
building positive interactions with positive thoughts, involving children in homework activity, 
engaging with enjoyable activities, creating a clean environment and good habits, being 
disciplined, spending time together, reading and storytelling. The challenges practice were 
involving educated children with the internet, strict limits the childern in digital activities. 
The nurturing is associated with positive feelings of love and affection,  attachment in 
children, acceptance and delight towards children. Stimulation relates to formal learning 
support, non-formal learning support and proper direction. Although other aspects such as 
recognition, free from violence and empowerment also appeared, based on the frequency of 
answers that appeared, these were not the main ones compared to other aspects. Meanwhile, 
positive parenting techniques are being a positive model for children, habituating of the 
Prophet Muhammad's exemplary, positive reinforcement, striving for empathy, reward and 
consequences, and being consistency. 
Keyword: positive parenting, mother, digital era 
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ABSTRAK 

Arindya Yulia Fitri Rodhiya, 2020. Positive Parenting Ibu Era Digital Di 

Kelurahan Sungai Sibam Kota Pekanbaru. 

Tesis. Magister Psikologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menggambarkan positive parenting ibu di era 
digital beserta teknik positive parenting di Kelurahan Sungai Sibam Kota Pekanbaru. Untuk 
mencapai tujuan tersebut, studi ini menggunakan pendekatan fenomenologi kualitatif dimana 
wawancara semi-terstruktur digunakan untuk menggumpulkan data dari ibu era digital. Data 
tersebut dianalisis menggunakan software QSR Nvivo 11. Ada 4 prakterk yang diutamakan 
dalam proses positive parenting untuk anak usia 6-12 tahun yaitu structuring, challenge, 
nurturing dan stimulation. Structuring berkaitan dengan memberikan motivasi, membangun 
interaksi positif fikiran positif, melibatkan anak dalam pekerjaan rumah, melakukan aktivitas 
menyenangkan, menciptakan lingkungan yang bersih serta kebiasaan yang baik, disiplin, 
meluangkan waktu bersama, membaca dan mendongeng. Challenge berkaitan dengan 
mengedukasi anak dengan internet, batasan tegas terhadap kegiatan digital. Nurturing terkait 
dengan perasaan cinta yang positif dan kasih sayang, kelekatan dengan anak, penerimaan dan 
sukacita terhadap anak. Stimulation berkatian dengan dukungan pembelajaran formal, 
dukungan pembelajaran nonformal dan pengarahan yang tepat. Meski aspek lain, recognition, 
free from violence dan empowerment juga muncul, namun berdasarkan frekuensi jawaban 
yang muncul, hal tersebut bukan yang utama dibandingkan aspek lainnya. Sedangkan teknik 
positive parenting yaitu menjadi model positif untuk anak, pembiasaan keteladanan 
Rasulullah SAW, penguatan positif, berjuang untuk empati, reward dan konsekuensi, serta 
konsisten. 
Kata Kunci: positive parenting, ibu, era digital 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Parenting ibu merupakan sikap perilaku ibu dalam hal kedekatannya 

dengan anak, merawat,  kebersihan, memberi makan, memberikan kasih 

sayang dan sebagainya. Parenting yang ideal berkaitan dengan kemampuan 

ibu terutama dalam pengetahuan, pendidikan umum dan keterampilan tentang 

parenting anak, status gizi, kesehatan (Soekirman, 2000). Parenting ibu yaitu 

pola interaksi antara ibu dan anak, serta bagaimana perilaku maupun  cara 

sikap ketika berinteraksi dengan anak diantaranya mengajarkan norma / nilai, 

cara penerapan aturan, kasih sayang, memberikan perhatian dan serta 

menunjukkan perilaku baik  dan sikap sehingga dapat dijadikan panutan oleh 

anaknya (Latipun, 2005). 

Pentingnya parenting ibu merupakan sebuah pondasi dari 

mengantisipasi berbagai dampak negatif dari perkembangan teknologi. 

Perkembangan teknologi digital saat ini berkembang pesat. Pada era digital 

terdapat berbagai macam dampak positif atau perubahan yang baik, seperti 

kualitas sumber daya manusia semakin meningkat, karena bisa belajar dari 

teknologi digital, tidak ada batas ruang dan waktu, segala-galanya bisa 

diakses dengan mudah dan biaya yang cukup murah (Setiawan, 2017). 

Namun di  waktu bersamaan, era digital telah membawa dampak negatif. 

Pada kecanggihan era digital saat ini terlihat dengan jelas dampak negatif 

yang sangat dirasakan, seperti tingkah laku moral anak-anak yang  

memprihatinkan. Oleh karena itu, parenting ibu sangat menentukan nilai - 

nilai yang didapatkan oleh anak dalam  menghadapi tantangan di era digital 

(Aslan, 2019). 

(Pranawati, 2018) mengungkapkan bahwa anak yang terlalu sering 

menggunakan teknologi gadget terutama untuk bermain game cenderung 

memiliki kepribadian yang rapuh berupa tidak mandiri, cengeng, daya juang 

rendah, sulit menyelesaikan masalah. Sedangkan ketika menghadapi masalah 

dikehidupan nyata, anak sering dihadapkan pada berbagai pilihan yang tidak 
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mudah dan harus menghadapi orang lain dengan berbagai karakter dan 

kepentingan. 

Salah satu cara yang sering dilakukan orangtua untuk mengatasi hal 

tersebut adalah melarang anak menggunakan gadget, namun cara ini bukan 

pilihan yang bijak karena “Parenting ibu di Era Digital” pada aktivitas 

pendidikan saat ini banyak memanfaatkan gadget. Sehingga memperkenalkan 

anak terhadap gadget dan internet tentu penting agar mereka tidak gagap 

teknologi. Namun, tentu ada prinsip - prinsip yang harus dipegang dalam 

parenting ibu (Sanders, 2008). 

Perubahan perkembangan di era digital tersebut menuntut parenting 

orang tua utamanya ibu untuk lebih aktif dalam mengasuh anak-anaknya 

(Brooks, 2011) yang mencakup; (1) menjadi pengasuh yang peka dan 

responsif yang menjaga kelekatan rasa aman dengan anak, (2) merangsang 

pertumbuhan dan kompetensi anak melalui buku dan aktivitas positif lainnya, 

(3) memberikan pendampingan positif dan bimbingan dalam perbincangan 

dan permainan, (4) membantu anak mempelajari aturan dan mengatur 

perilaku mereka (5) melatih anak ketika mereka memiliki kesulitan dalam 

aktivitas dan dengan orang lain, (6) membantu anak mengelola rasa frustrasi 

dan tantangan sehingga mereka bisa merasakan keberhasilan. Apalagi peran 

ibu sangat diperlukan selama proses perkembangan anak, karena seorang ibu 

merupakan orang yang lebih sering bersama anak - anaknya sejak seorang 

anak lahir - dewasa, oleh karenanya seorang ibu memiliki berperan lebih 

dalam mendidik dan mengasuh dibandingkan peran ayah (Gade, 2012). 

Memperhatikan proses pendidikan dan parenting anak, orangtua 

sering kali menghadapi berbagai permasalahan dan tantangan. Permasalahan 

yang orangtua hadapi bervariatif. Beberapa permasalahan parenting yang 

ditemukan melalui wawancara dengan beberapa orangtua pada program 

parenting class yaitu, anak mengalami kesulitan belajar, anak suka 

membantah, tidak mendengarkan orangtua, bermain games hingga lupa waktu 

dan sebagainya. Oleh karenanya dapat ditarik kesimpulan bahwa 
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permasalahan seorang ibu dan anak disebabkan oleh kurang efektif 

komunikasi antara anak dan orangtua (Setyowati, 2013). 

(Widayanti, 2017) mengungkapkan bahwa 90% masalah pada 

parenting disebabkan oleh kesalahan dalam berkomunikasi dan pernyampaian 

nilai/norma pada anak. Jika orangtua menerima dan memahami anak secara 

penuh akan membuat anak merasa dilindungi dan orangtua tidak berperilaku 

menghakimi anak, maka kesalahan komunikasi tersebut dapat dihindari. 

Maka hubungan anak dan orangtua akan semakin lekat dan dekat. 

Menurut (Tapscott, 2013) dalam bukunya “Grown Up Digital” yang 

muda yang mengubah dunia”, bahwa anak - anak yang lahir di tahun 2000-an 

telah mahir dalam menggunakan teknologi seperti internet, media sosial, 

smartphone, dan gadget tanpa mengetahui sejarah perkembangan teknologi. 

Pada saat ini anak di usia 6 hingga 12 tahun menjadi pengguna terbanyak 

dalam penggunaan dan pemanfaatan teknologi dan media informasi. Oleh 

karenya anak di usia 6-12 tahun disebut sebagai generasi multi-tasking. Oleh 

karenanya seorang ibu dituntut menerapkan positive parenting untuk 

mengontrol dan mendidik anak di era digital tersebut guna perkembangan 

anak, kreativitas, kecerdasan anak, kemampuan berimajinasi anak 

berkembang seoptimal mungkin. 

Menurut (Ahmad Susanto, 2015) usia 6-12 tahun merupakan masa 

usia sekolah dasar adalah masa kanak-kanak. Sesuai dengan karakteristik 

anak usia sekolah dasar yang suka bermain, memiliki rasa ingin tahu yang 

besar, mudah terpengaruh oleh lingkungan, dan gemar membentuk kelompok 

sebaya. Masa ini disebut masa matang sekolah. Pada masa ini, anak sudah 

tertarik pada pekerjaan sekolah. Di samping itu, mereka pun memiliki 

kemampuan untuk mematuhi, mengikuti, dan menyelesaikan tugas-tugas 

sekolah (kematangan untuk belajar). Oleh karena itu, mendidik anak 

merupakan tanggung jawab orang tua dalam rangka membangun pribadi anak 

sesuai dengan apa yang dicita-citakan. Orang tua sebaiknya mengondisikan 

lingkungan keluarga dalam suasana yang menyenangkan bagi kehidupan anak 

dalam masa perkembangannya. 
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Namun hadirnya teknologi yang menerpa anak-anak usia dibawah 12 

tahun kini cenderung menghabiskan waktu didepan layar, baik itu layar 

televisi, komputer, gadget, atau game dibandingkan bermain diluar rumah. 

Rata-rata anak menghabiskan waktu 7,5 jam untuk berkutat dengan perangkat 

digital. Sisanya 1,5 jam mereka gunakan untuk bermain. Parahnya lagi lebih 

dari 60 persen orang tua tidak mengawasi penggunaan gadget anak-anak 

mereka. Penggunaan fasilitas gadget yang dimiliki anak menjadikan waktu 

quality time dengan orang tua juga berkurang. Anak lebih banyak 

menghabiskan quality time bersama gadget atau perangkat digital lainnya 

yang ia miliki. Selain itu, terdapat sikap kurang peduli apa yang seharusnya 

orang tua berikan kepada anak-anak. (Murdianingsih, 2015). 

Satu lagi kendala yang dinilai paling krusial oleh orang tua adalah 

masalah waktu. Gadget memang memberikan kesenangan bagi semua orang 

tak terkecuali anak-anak. Jika mereka sudah nyaman dengan gadgetnya 

terjadi kendala orang tua diabaikan sehingga ada kerenggangan dalam 

hubungan keluarga dapat terjadi. Sebuah jurnal karya Davis yang berjudul 

Young People‟s Digital Lives: The Impact Of Interpersonal Relationships and 

Digital Media Use On Adolescents‟ Sense of Identity menjelaskan kejadian 

tentang perubahan pada sikap dan perilaku anak akibat teknologi media 

digital. Ini artinya hubungan interpersonal orang tua dengan anak terhambat 

akibat teknologi informasi dan komunikasi (Davis, 2013). 

Secara umum, (Irawan et al., 2020) mengungkapkan hasil survei 

APJII yang bekerja sama dengan Indonesia Survey Center (ISC) di 2019 - Q2 

2020 ini menyebutkan, jumlah pengguna internet per kuartal II tahun ini 

mencapai 73,7 persen dari populasi Indonesia. Jumlah ini setara 196,7 juta 

pengguna internet dengan populasi RI 266,9 juta berdasarkan data Badan 

Pusat Statistik (BPS).  

Presentase pengguna internet dari total penduduk per provinsi di pulau 

Sumatera 2019 – 2020 (Q2) khususnya provinsi riau adalah 65,3 % atau 

sekitar 4,483,320 juta jiwa. Persentase pengguna internet per jumlah 

penduduk ibukota provinsi di sumatera 2019-2020 (Q2) khususnya di kota 
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pekanbaru adalah 80,0 %.  Sementara konten hiburan yang banyak diakses 

adalah video online (49,3 persen), game online (16,5 persen), dan musik 

online (15,3 persen). Sebanyak 61 persen responsen sering mengakses 

YouTube untuk menonton konten film, musik, dan olahraga. Soal perangkat, 

gadget adalah perangkat favorit pengguna internet jumlahnya mencapai 95,4 

persen. Sedangkan dari laptop/tablet hanya 19,7 persen dan komputer PC 9,5 

persen (Irawan et al., 2020). 

Fenomena kurangnya pengawasan orangtua dalam parenting anak 

dapat dilihat dari pengaruh negatif radiasi dari penggunaan gadget yang tidak 

bisa dihindari lagi pada anak era digital. Data memperlihatkan bahwa saat 

radiasi gadget memasuki kepala, orang dewasa menyerapnya sebanyak 25%, 

anak usia 12 tahun sebanyak 50% dan tertinggi pada usia 6 tahun yaitu 75%. 

Oleh karena itu risiko radiasi ini akan lebih besar pada anak yang sudah akrab 

dengan gadget (Vincent Jonathan S., 2011).  

Fenomena di Kota Pekanbaru menurut (Novianti & Garzia, 2020) 

mengungkapkan bahwa 40% anak mengamuk jika tidak diberikan gadget. 

Sedangkan tujuan Ayah/Bunda memberikan gadget pada anak didapatkan 

persentase sebesar 22% supaya anak lebih pintar, 21% agar anak tidak rewel, 

sedangkan terbanyak lain-lain sebesar 34%. Tujuan orang tua memberikan 

gadget pada dasarnya positif, yakni ingin anak mendapatkan manfaat dari 

teknologi, namun harus dibarengi dengan aturan yang jelas untuk mengurangi 

dampak negatifnya.  

Perkembangan gadget sangat berpengaruh dalam perkembangan 

kehidupan manusia. Fenomena ini paling mudah ditemui pada anak yang 

berasal dari keluarga berada dimana gadget bukan lagi menjadi barang 

mewah bagi mereka. Dampak negatif penggunaan gadget pada anak antara 

lain: 1) menjadi pribadi tertutup, 2) kesehatan otak terganggu, 3) kesehatan 

mata terganggu, 4) kesehatan tangan terganggu, 5) gangguan tidur, 6) suka 

menyendiri, 7) perilaku kekerasan, 8) pudarnya kreativitas, 9) terpapar 

radiasi, dan 10) ancaman cyberbullying. Orang tua memiliki peran besar 

dalam membimbing dan mencegah agar teknologi gadget tidak berdampak 
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negatif bagi anak. Cara-cara yang harus dilakukan oleh orang tua ialah 

sebagai berikut: 1) pilih sesuai dengan usia anak, 2) Selektif dalam 

memilihkan aplikasi permainan di dalam gadget, 3) Temani anak dalam 

bermain, 4) Batasi waktu bermain gadget anak, dan 5) Mengajak anak 

melakukan kegiatan positif (Novitasari, 2019). 

Berdasarkan hal-hal di atas, maka orang tua sebaiknya dituntut untuk 

tidak gagap teknologi (gaptek) dalam mengontrol dan mendidik anak di era 

digital. Dapat dikatakan orangtua telah membiarkan anaknya mengeksplorasi 

dirinya sendiri dengan bebas di dunia maya, tanpa pernah bisa memahami 

dampak yang bisa ditimbulkannya di kemudian hari. 

Telah banyak studi penelitian di bidang parenting, banyak studi 

tersebut menyatakan bahwa mengasuh anak memiliki beberapa subskala 

sebagai positive parenting, hukuman fisik, pengawasan yang buruk, otoritas 

dan kesadaran orang tua. Berdasarkan hal tersebut orang tua menggunakan 

hukuman atau mengawasi anak-anak perilaku dalam proporsi yang berbeda. 

Gaya positive parenting dalam keluarga dan hasil penerapan masing - masing 

perilaku sangat berbeda. Positive parenting adalah alasannya bahwa upaya 

orang tua untuk mempengaruhi anak-anak mereka harus dibatasi untuk 

bimbingan yang hangat dan mendukung (Larzelere et al., 2017). 

(Lonczak, 2019) mendefinisikan ”positive parenting” dengan gentle 

guidance, or loving guidance. Parenting yang membuat anak menjadi pribadi yang 

baik, maupun parenting melalui cara yang positif yang menahan godaan 

untuk menghukum. Eksplorasi bertahun - tahun mengacu pada pentingnya 

asosiasi orang tua dalam memajukan perkembangan anak yang ideal dan gaya 

positive parenting sebagai salah satu faktor penting dalam mengatasi perilaku 

anak-anak (Ferrer et al., 2017). 

 (Demakakos et al., 2016) hasil studi nya menunjukkan bahwa positive 

parenting dapat mengoptimalkan perkembangan dan peningkatan kecerdasan 

pada anak. Tindakan parenting anak akan menyebabkan gaya parenting yang 

positif yaitu peran penting orangtua dalam kebahagiaan anak dan kebahagiaan 

dalam interaksi keluarga (Bahrami, 2017). 
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“Positive parenting” merupakan pola asuh yang baik diterapkan pada 

anak karena dapat meningkatkan kemampuan intelektual, perkembangan 

sosial dan perkembangan emosi anak (Megawangi., 2007).  

Menurut Fauzil Adhim, orang tua harus memikirkan bagaimana 

menjalankan tanggung jawab mendidik, mengasuh dan membesarkan anak 

melalui cara positif yaitu memberikan perhatian hangat pada setiap kebaikan 

anak, memberikan semangat, menerima anak dengan tulus, merangsang 

inisiatif anak serta melakukan pendekatan positif dengan mengembangkkan 

inisiatif positif; itulah positive parenting (Adhim, 2015). 

Penelitian Task Force for Personal and Social Responsibilities di 

Amerika mengungkapkan bahwa setiap hari orang mendengar 432 

kalimat/kata-kata negatif dan hanya mendengar 32 kalimat/kata-kata positif. 

Kenyataannya bahwa 80% kata-kata tersebut sangat menyakiti anak sehingga 

sulit untuk bangkit dan hanya sekitar 20% tahan terhadap pendekatan negatif 

tersebut tanpa memeberikan dampak psikologis diantaranya anak merasa 

kecil, anak merasa tidak penting, merasa tidak dihargai, anak merasa jauh dari 

orangtua, anak merasa terhina, merasa tidak mampu serta anak akan merasa 

direndahkan martabatnya. Dari hasil penelitian dapat diambil kesimpulan 

adalah sangat penting untuk memberikan parenting secara positif dengan 

anak-anak (Darta, 2017). 

Berdasarakan observasi awal yang dilakukakan oleh penulis di 

Kelurahan Sungai Sibam, Kecamatan Payung Sekaki maka dapat 

digambarkan bahwa dalam 2019 – 2020 mengenai fenomena parenting yang 

dilakukan orang tua kepada anak yang diberikan gadget. Terdapat beberapa 

fenomena diantara nya mengalihkan perhatian anak pada gadget, sehingga 

orang tua merasa lebih bebas dalam melakukan aktivitasnya sendiri, baik 

ketika orangtua harus bekerja ataupun ketika mengerjakan pekerjaan rumah 

tangga. Gadget dijadikan sarana oleh orang tua agar bisa mendapatkan ―me-

time atau “couple-time”. Ada juga orang tua ingin mengenalkan menstimulasi 

perkembangan kognisi anaknya melalui permainan yang ada dalam gadget, 

mengenalkan huruf, angka, warna, benda maupun ketika ingin mengajarkan 



 
 
 

 
 

8 

bahasa asing. Deskripsi di atas memberikan gambaran bahwa gadget bisa 

menjadi electronic baby sitter yang memiliki peran dalam parenting anak. 

Seorang  ibu sebaiknya membuat komitmen / tujuan parenting bahwa 

ia akan  melaksanakan positive parenting. Menurut para psikolog anak, 

positive parenting sangat berguna untuk mengenal lebih dekat kepribadian 

anak, dan yang terpenting adalah untuk membantu sang anak merasa aman 

dan mencapai perkembangan yang ideal (Wahib, 2015). 

Berdasarkan latar belakang inilah, penulis merasa tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Positive Parenting Ibu Era Digital 

(Studi Fenomenologi Pada Pengasuhan Ibu)” 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diajukan ialah “Bagaimanakah 

Positive Parenting Ibu Era Digital di Kelurahan Sungai Sibam Kota 

Pekanbaru ?” 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan Positive Parenting Ibu 

di Era Digital beserta Teknik Positive Parenting. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pengetahuan 

tentang teori - teori yang berkaitan dengan positive parenting. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan bisa memberikan masukan bagi pengembangan 

ilmu psikologi pendidikan. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi pembaca, penelitian diharapkan dapat memberikan informasi 

tambahan bagi pembaca serta memberikan sumbangan pemikiran bagi 

pihak- pihak dengan permasalahan yang sama atau dapat menambah 

referensi yang ada dan dapat digunakan oleh semua pihak yang 

membutuhkan.  
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b. Bagi peneliti selanjutnya sebagai bahan pertimbangan untuk 

menambah pengetahuan yang ingin meneliti tentang parenting secara 

luas khususnya yang ingin meneliti tentang Positive parenting. 
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BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Positive Parenting 

a. Pengertian Positive Parenting 

Parenting positif merupakan parenting yang berdasarkan kasih 

sayang, saling menghargai, membangun hubungan yang hangat antara anak 

dan orang tua. Penerapan parenting ini akan saling membangun dengan 

mengedepankan penghargaan, pemenuhan, dan perlindungan hak anak, serta 

mengutamakan kepentingan terbaik anak. Orang tua yang menerapkan 

parenting positif selalu berupaya menciptakan lingkungan yang ramah dan 

bersahabat untuk anak sehingga anak dapat tumbuh dan berkembang secara 

optimal (M.J. Rodrigo, 2013). 

Positive parenting adalah konsep parenting anak yang memfokuskan 

pada sikap positif dan menerapkan disiplin dengan kasih sayang. Positive 

parenting mengedepankan rasa kasih sayang terhadap anak, bukan dengan 

kekerasan. Dalam pola asuh ini, orangtua bisa menjadi teman bercerita bagi 

anak. 

Menurut (M.J. Rodrigo, 2013) yang mengemukakan bahwa praktek 

positive    parenting adalah perlakuan orang tua dalam mengasuh anak yang 

didasari dari kepentingan anak seperti mengasuh, memberdayakan, tanpa 

kekerasan, dan memberikan pengakuan dan bimbingan yang melibatkan 

batasan aturan untuk perkembangan anak.  

Secara umum, terdapat tiga tujuan utama parenting yang sifatnya 

universal yaitu menjamin kesehatan fisik (gizi & kesehatan) dan 

kelangsungan hidup anak, menyiapkan agar anak memiliki kedewasaan saat 

dewasa dan bertanggung jawab baik secara ekonomi, sosial dan moral, serta 

mendorong perilaku individu yang positif melalui transmisi nilai-nilai 

kultural, termasuk cara menyesuaikan diri, kemampuan intelektual, dan 

kemampuan berinteraksi sosial dengan orang lain agar dapat bertanggung 

jawab dan bermanfaat bagi lingkungan sekitar (Dewanggi et al., 2012). 
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Walaupun berbagai studi mengenai parenting bermunculan seakan 

tidak lekang oleh waktu, parenting dipersepsi dengan berbagai sudut 

pandang dan tidak ada kesepakatan yang bersifat global terhadap definisinya 

tersebut (O‟Connor, 2002). Parenting adalah penerapan tugas ayah dan/atau 

ibu dalam pendidikan anak dan fungsi perawatan anak. Berdasarkan 

perspektif tersebut, bila kata parenting ditambahkan kata sifat positif, maka 

positive parenting adalah perilaku orang tua yang diarahkan untuk 

perkembangan anak secara penuh melalui tindakan tanpa kekerasan, 

kepedulian, pengakuan, bimbingan dan pemberian batasan (Pastor et al., 

2015). Oleh karena itu, pola positve parenting adalah suatu  pola parenting 

yang menghargai sudut pandang anak, menciptakan interaksi menyenangkan 

antara anak dan orangtua, membantu orangtua menerapkan disiplin secara 

efektif, segala nya dilakukan dengan sikap positif. 

b. Aspek Positive Parenting 

Melalui positive parenting yang diterapkan oleh orangtua diharapkan 

dapat mengembangkan anak dengan karakter positif. Positive parenting 

yaitu pola perilaku positif  yang digunakan orangtua untuk berhubungan 

dengan anak-anak. Menurut (M.J. Rodrigo, 2013) terdapat enam aspek 

dalam positive parenting yaitu:  

1) Nurturing 

2) Structuring 

3) Stimulation 

4) Recognition 

5) Empowerment 

6) Free from violence 

c. Teknik Positive parenting 

Teknik positive parenting merupakan teknik parenting yang 

mengekspresikan parenting secara positif, misalnya tidak membebani dan 

selalu memberikan semangat kepada anak, membantu anak membangkitkan 

rasa tanggung jawa. Sehingga dapat memberikan energi pada anak dalam 

mengejar cita-cita, memiliki kecakapan emosi dan sosial, penuh inisiatif, 
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anak juga diberikan kesempatan untuk liburan tanpa terbebani oleh urusan 

akademik (Adhim, 2015). 

Filosofi parenting ini berdasarkan pada gagasan bahwa hubungan 

ibu dengan anak adalah hal yang paling penting. Berikut teknik Positive 

parenting menurut (Kumampung, 2020), yaitu: 

1) Gunakan Penguatan Positif 

Sangat mudah untuk berkomentar tentang perilaku buruk, tetapi hanya 

tersenyum pada diri sendiri ketika anak melakukan sesuatu yang indah 

seperti anak yang bertanggung jawab. Pastikan mereka mendapat 

perhatian lebih untuk perilaku yang baik daripada yang buruk,  

2) Menjadi model untuk anak. 

 Pada proses perkembangan anak, orangtua akan menjadi salah satu 

sosok utama yang diperhatikan oleh anak. Dalam positive parenting 

tindakan-tindakan positif orangtua sangat penting memberikan model 

teladan yang baik pada anak. 

3)  Menampilkan empati. 

 Orangtua harus berjuang dan menampilkan empati kepada anak. Empati 

dapat diwujudkan dengan mencoba memahami dan mengerti perasaan 

anak. Orangtua juga harus mendengarkan dan menyimak dengan baik 

serta pernuh perhatian. Melalui penerapan empati anak merasa dihargai, 

diperhatikan dan disayangi. Hal ini membuat komunikasi serta 

kedekatan antara orangtua dan anak menjadi baik. 

4) Membangun koneksi untuk mendapatkan kerjasama 

 Jika anak mengalami masa sulit dengan perilaku, cobalah untuk 

membangun sedikit tambahan pada satu waktu untuk saling terhubung. 

Ini tidak perlu rentang waktu yang lama, tetapi perlu sering dan fokus. 

Bahkan 15 menit sehari dengan waktu khusus tanpa gawai, dapat 

membuat koneksi anak dan orangtua lebih kuat dari sebelumnya. 
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5) Tetapkan batas  

Kunci sukses dalam positive parenting adalah memiliki batasan. Hal ini 

dimaksudkan agar dalam parenting tercipta sabar dan ketenangan 

sehingga anak merasa dihargai dan juga terpenuhinya hubungan anak 

dengan orangtua. 

6) Bersikap tegas tetapi penuh cinta 

Bentuk - bentuk positive parenting terutama pada nada suara. Bersikap 

tegas tetapi mencintai anak serta memberikan anak harapan yang tinggi. 

Orangtua harus membuat kesepakatan akan aturan parenting, hal ini 

tentu perlu dikomunikasikan pada anak dan konsisten dalam 

menerapkan kesepakatan atau aturan tersebut. 

7) Hindari mempermalukan anak 

 Ketika orangtua mempermalukan anak maka anak akan merasa tidak 

memiliki harga diri, anak memiliki identitas lemah. Dampak negatif ini 

akan mempengaruhi anak saat berperilaku di lingkungan sekitarnya. 

8) Konsekuensi alami 

 Konsekuensi alami diterapkan untuk menghindari menghukum anak. 

orangtua pada umumya menerapkan hukuman anak saat melakukan 

pelanggaran, kadang kala diluar pelanggaran orangtua juga menghukum 

anak. Hal ini akan menjadikan seorang ibu dianggap musuh oleh anak. 

Konsekuensi alami adalah hal yang ideal diterapkan dalam parenting 

karena membuat anak nyaman dan tidak menimbulkan pertentangan 

antara ibu dan anak. Misalnya, anak diajarkan untuk merapikan mainan 

jika sudah selesai bermain. Konsekuensi alami ini masuk akal bagi anak 

dan dilakukan tanpa kemarahan. 

Menurut (Bornstein, 2002) Teknik Parenting adalah suatu metode 

menanggapi tindakan untuk memfasilitasi perilaku baik anak agar dapat 

diterima oleh lingkungan sosial, yaitu : 

1) Discipline merupakan suatu teknik parenting yang bertujuan untuk 

mengarahkan dan membentuk penalaran anak mengenai perilaku 

mereka dan meningkatkan empati pada anak.  
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2) Monitoring merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk memantau 

keberadaan dan kegiatan anak-anak. Monitoring mempunyai tujuan 

agar orang tua untuk menerapkan penguatan dan melindungi mereka 

dari pengaruh negatif dan kurang baik dari sebayanya. 

3)  Reward merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk mempromosikan 

perilaku positif dengan memberikan penghargaan atau imbalan sebagai 

penguatan bagi anak.  

4) Everyday Routines merupakan suatu teknik yang bertujuan untuk 

mempromosikan perilaku positif dengan cara melibatkan anak dalam 

kegiatan rutin sehari-hari sehingga anak dapat terbiasa melakukan 

perilaku positif dengan membantu orang lain.  

5) Prearming adalah suatu teknik sosialisasi agar orangtua dapat 

mengantisipasi kesulitan dalam mendidik dan mempersiapkan anak. 

Pre-arming yaitu ibu mengkomunikasikan masalah dilakukan duduk 

dengan anak kemudian menggunakan strategi dalam menghadapi anak 

dan mengajarkan anak untuk menghadapi sesuatu yang bertentangan 

dengan dirinya (Bornstein, 2002). 

d. Perwujudan Positive parenting 

Menurut (Adhim, 2015) menjabarkan perwujudan Positive parenting 

dalam pendidikan anak sebagai berikut : 

(a) Semangati anak jangan bebani. 

(b) Menumbuhkan percaya diri pada anak. 

(c) Menguatkan hafalan tanpa melemahkan kecerdasan. 

(d) Mengenalkan Allah kepada anak. 

(e) Membangun karakter Anak. 

e. Orangtua Yang Positif 

Menurut (Andina vita Susanto & Andriyani, 2019) mengungkapkan 

bahwa dalam positive  parenting orangtua mempunyai peran penting. Tanpa 

orangtua, anak akan berkembang dan tumbuh di dalam lingkungan yang tidak 

kondusif. Menjadi orangtua positif dalam positive parenting sebagai berikut : 
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(a) Pemberian cinta dan kasih sayang tanpa syarat 

Kunci kebahagiaan dalam sebuah keluarga adalah pemberian 

kasih sayang tanpa syarat. Pada saat mengasuh penting bagi orangtua 

untuk memberikan kasih sayangnya tanpa syarat. Kasih sayang 

merupakan pertumbuhan dari cinta, dalam kasih sayang tidak dituntut 

tanggung jawab, butuh pengorbanan, perlu saling percaya, saling terbuka, 

saling pengertian, kejujuran sehingga keduanya merupakan satuan yang 

utuh.  

Kasih sayang adalah dasar komunikasi dalam keluarga, prinsipnya 

anak terlahir dan terbentuk dengan curahan kasih sayang orangtuanya. 

Suatu hubungan kasih sayang yang harmonis akan terjadi bila terjadi 

hubungan timbal balik antara anak dan orangtua.  

(b) Memberikan teladan yang baik pada anak 

Dalam mendidik anak dimasa tumbuh kembangnya, orangtua harus 

memberikan teladan yang baik kepada anak. Hal ini diterapkan agar 

tingkah laku dan karakternya tercermin sebagai anak yang mempunyai 

akhlak mulia. Berikut beberapa cara orangtua yang teladan adalah 

menjadi orangtua yang taat, meningkatkan kemampuan intelektual / 

meningkatkan pengetahuan, mampu mengendalikan emosi. 

(c) Memberikan pujian terhadap anak saat melakukan kebaikan 

Memberikan pujian kepada anak pada dasarnya memberikan 

dampak positif kepada anak. Hal ini juga bisa menjadi motivasi 

tersembunyi anak untuk melakukan apa saja demi pujian dan jika tidak 

mendapatkan pujian seperti yang harapkan maka bisa bermacam-macam 

variasi akibatnya, misalnya marah, frustasi dan kecewa. Beberapa cara 

yang diterapkan orangtua positif saat menyampaikan pujian yaitu dengan 

spontan, tidak ada pesan tersembunyi, arahkan pujian pada keuntungan 

anak memiliki sikap yang baik, tidak manipulasi dan puji akan usahanya 

bukan hasilnya. 
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(d) Bersikap disiplin sekaligus fleksibel 

Disiplin perlu dilatih dan dibiasakan. Anak-anak perlu diajari 

untuk bersikap disiplin dan orangtua juga bertanggung jawab dalam 

mengembangkan sikap disiplin agar terbiasa menerapkan disiplin dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa cara orangtua positif dalam 

mengembangkan sikap disiplin adalah membuat jadwal untuk anak, 

mengingatkan setiap saat, memberikan konsekuensi saat kelalaian, 

memberikan pujian disetiap keberhasilan anak, menjadi contoh nyata 

untuk anak. 

f.  Parenting Menurut Perspektif Islam 

Pemeliharaan anak dalam bahasa Arab disebut dengan istilah hadanah. 

Hadanah (Departemen Pendidikan Nasional, 2017) yaitu melakukan 

pemeliharaan anak-anak yang masih kecil, baik laki-laki maupun perempuan, 

atau yang sudah besar tetapi belum mumayiz, menyediakan sesuatu yang 

menjadikan kebaikannya, menjaganya dari sesuatu yang menyakiti dan 

merusaknya, mendidik jasmani, rohani dan akalnya, agar mampu berdiri 

sendiri menghadapi hidup dan memiliki tanggung jawab (Ghozali, 2008).  

Mengingat dalam Islam melindungi anak merupakan amanah Allah 

kepada setiap orang tua untuk selalu dipenuhi hak-haknya, diantaranya : 

pemeliharaan atas kehormatan (ḥifẓ al-„irḑ), pemeliharaan atas hak beragama 

(ḥifẓ al-dīn), pemeliharaan atas jiwa (ḥifẓ al-nafs), pemeliharaan atas akal 

(ḥifẓ al-„aql), pemeliharaan atas harta (ḥifẓ al-māl). Orang tua berkewajiban 

dan bertanggung jawab untuk: mengasuh, memelihara, mendidik, dan 

melindungi anak. Hal ini juga sesuai dengan perintah Allah dalam surah an 

Nisa‟ ayat 9 :  

 

Artinya : “Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang yang seandainya 

meninggalkan di belakang mereka anak-anak yang lemah, yang mereka 
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khawatir terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu hendaklah mereka 

bertakwa kepada Allah dan hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang 

benar”. (QS.An-Nisa‟:9) 

Pendidikan bagi anak merupakan kebutuhan vital yang harus 

diberikan dengan cara-cara yang bijak untuk menghantarkannya menuju 

kedewasaan yang baik. Kesalahan dalam mendidik anak di masa kecil akan 

mengakibatkan rusaknya generasi yang akan datang. Kedua orang tua turut 

mempengaruhi pembentukan kepribadian anak yang paling besar 

pengaruhnya terhadap anak. Sebagaimana hadist Nabi SAW dalam shohih 

bukhari no.1296 (Al-Bukhāri, 2008) menegaskan : 

 

Artinya: “Dari Abu Hurairah radliallahu 'anhu berkata; Nabi 
Shallallahu'alaihiwasallam bersabda: "Setiap anak dilahirkan 
dalam keadaan fithrah. Kemudian kedua orang tuanyalah yang 
akan menjadikan anak itu menjadi Yahudi, Nashrani atau Majusi 
sebagaimana binatang ternak yang melahirkan binatang ternak 
dengan sempurna. Apakah kalian melihat ada cacat padanya?”. 
(HR. Bukhari no. 1296) 

 
Parenting yaitu sikap dan perilaku orang tua dalam mengasuh anak, 

mendidik dan merawat. Islam telah menegaskan bahwa mengasuh anak, 

mendidik dan merawat adalah tanggungjawab yang harus dilakukan oleh 

orang tua. Anak merupakan amanat Allah SWT, yang dititipkan kepada orang 

tuanya. Pandangan tersebut mengisyaratkan keterpautan antara eksistensi 

anak dengan Khaliq dan kedua orang tua. Dari „Abdullah bin „Umar 

radhiyallahu „anhu, Nabi shallallahu „alaihi wa sallam bersabda : 
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Artinya: “Setiap kalian adalah pemimpin dan setiap kalian akan ditanya 

tentang kepemimpinannya. Seorang kepala Negara adalah pemimpin, suami 

pemimpin dalam rumah tangganya, istri pemimpin atas rumah suami dan 

anak-anaknya. Setiap kalian adalah pemimpin, dan setiap kalian akan 

dimintai pertanggungjawabannya”. (HR. Bukhari no. 2554 dan Muslim no. 

1829). 

Memberikan pengajaran keteladanan pada islamic parenting salah 

satunya adalah kisah bijak luqman Al-Hakim kepada anaknya. Lukman 

adalah seorang laki-laki yang telah Allah berikan hikmah berupa agama, 

ilmu, dan kebernaran dalam ucapannya. Kisah Luqman Al-Hakim sudah 

Allah SWT jelaskan didalam Al-Qur‟an seperti Luqman mengajarkan 

anaknya jangan mempersekutukan Allah pada QS. Luqman:13 : 

 

Artinya : “Dan (ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, pada 

waktu ia memberi pelajaran kepadanya, „Hai anakku, janganlah kamu 

mempersekutukan Allah, sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah 

benar-benar kezaliman yang besar.” [QS. Luqman:13] 

Kisah Luqman mengajarkan menyayangi dan berbakti pada orangtua. 

Penghormatan dan bakti anak kepada orang tua ini menempati urutan kedua 

setelah berbakti kepada Allah pada QS. Luqman:14 :  

 

Artinya : “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat baik) kepada 

dua orang ibu-bapaknya; ibunya telah mengandungnya dalam keadaan 

lemah yang bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam dua tahun. 
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Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada dua orang ibu bapakmu, hanya kepada-

Kulah kembalimu.” [QS. Luqman:14] 

Selanjutnya mengajarkan anak anak bahwa Allah mengetahui keadaan 

Hamba-Nya pada QS. Luqman:16 : 

 

Artinya : “(Luqman berkata) “Hai anakku, sesungguhnya jika ada (sesuatu 
perbuatan) seberat biji sawi, dan berada dalam batu atau di langit atau di 
dalam bumi, niscaya Allah akan mendatangkannya (membalasinya). 
Sesungguhnya Allah Maha Halus lagi Maha Mengetahui.” [QS.Luqman:16] 
 

Orangtua hendaklah memberikan pengajaran anak mendirikan sholat, 

sabar dan amar ma‟ruf nahi munkar dalam QS. Luqman:17 : 

 

Artinya : “Hai anakku, dirikanlah shalat dan suruhlah (manusia) 

mengerjakan yang baik dan cegahlah (mereka) dari perbuatan yang mungkar 

dan bersabarlah terhadap apa yang menimpa kamu. Sesungguhnya yang 

demikian itu termasuk hal-hal yang diwajibkan (oleh Allah).” [QS. 

Luqman:17] 

Memberikan pengajaran anak jangan sombong, Menurut Imam Al-

Qurthubi QS. Luqman:18 bermakna, janganlah kamu palingkan mukamu dari 

orang-orang karena kesombonganmu, merasa besar diri, angkuh, dan 

meremehkan mereka. Hal ini karena Allah tidak menyukai orang-orang 

sombong dan membanggakan diri : 
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Artinya : “Dan janganlah kamu memalingkan mukamu dari manusia (karena 

sombong) dan janganlah kamu berjalan di muka bumi dengan angkuh. 

Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong lagi 

membanggakan diri.” [QS. Luqman:18] 

Bersikap pertengahan, Imam Al-Qurthubi berkata, sesudah Luqman 

memberi peringatan terhadap anaknya agar selalu waspada terhadap akhlak 

tercela, ia pun kemudian menggambarkan akhlak mulia yang harus 

dikenakannya. Yaitu bersikap pertengahan dalam berjalan yang juga 

dimaksud berjalan diantara langkah cepat dan lambat. Dan melunakkan suara 

yaitu mengurangi suara keras pada QS. Luqman:19 :  

 

Artinya : “Dan sederhanalah kamu dalam berjalan dan lunakkanlah 

suaramu. Sesungguhnya seburuk-buruk suara ialah suara keledai.” [QS. 

Luqman:19] 

(Damayanti et al., 2020) Orang tua tetap harus memberikan parenting 

terbaik untuk anaknya karena anak merupakan amanah dari Allah swt. Sesuai 

dengan firman Allah dalam Q.S. Al-Anfal ayat 28 yaitu:  

 

Artinya : Dan ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu itu hanyalah 

cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah ada pahala yang besar. 

Ayat tersebut menjelaskan bahwa anak merupakan cobaan atau ujian 

dari Allah SWT. Allah SWT menguji manusia melalui anaknya, untuk 

melihat apakah orangtua memelihara secara aktif, yakni mendidik dan 
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mengembangkan potensi anak agar menjadi manusia sebagaimana yang 

dikehendaki Allah yakni menjadi hamba Allah sekaligus khalifah di dunia. 

Mengabaikan tugas ini merupakan salah satu bentuk pengkhianatan terhadap 

Allah dan amanat yang dititipkan kepada manusia (Shihab, 2017).  

Anak adalah amanat yang harus dididik, dibimbing, dijaga serta 

diarahkan dengan baik. Di samping itu islam juga memerintahkan kepada 

orang tua dan pendidik pada umumnya dalam mengarahkan dan mendidik 

anak agar memiliki akhlak yang mulia dan luhur, sikap lemah lembut dan 

perlakuan kasih sayang, sehingga anak tumbuh secara baik dan terdidik untuk 

berani, mandiri, mempunyai kehormatan, harga diri dan kemuliaan. Di dalam 

al-Qur‟an telah diterangkan adanya fungsi dan peran orang tua dalam 

keluarga, termasuk juga peran terhadap anak, seperti firman Allah SWT : 

 

Artinya : “ Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka…” (Q.S.At-Tahrim:6) (Departemen Agama 

Republik Indonesia, 2015). 

Menurut (Arifin, 2013) kewajiban yang dibebankan kepada orang tua, 

sebagaimana ayat di atas, dapat dibedakan menjadi dua macam tugas, yaitu:  

orang tua berfungsi pendidik keluarga dan berfungsi pemelihara serta 

pelindung. Dalam fungsinya yaitu sebagai pemelihara, pelindung keluarga 

dan pendidik, oleh karena itu orang tua harus mempersiapkan generasi 

penerus yang sehat jasmani dan rohani, cerdas, terampil, kreatif dan mandiri 

serta senantiasa bertaqwa kepada Allah SWT. Untuk menunjang pertumbuhan 

dan perkembangan anak, Islam mengajarkan agar orang tua selalu 

memberikan pendidikan dan bimbingan secara terarah, dan itu semua 

menyangkut sikap dan perilaku anak. 
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2. Tahap Perkembangan Anak Usia 6-12 Tahun 

Dalam memberikan parenting pada anak, tentu orang tua perlu 

memperhatikan tahap perkembangan anak. Hal ini bertujuan agar orang tua 

dapat memahami bagaimana karakteristik anak pada setiap tahap 

perkembangannya, serta dapat memberikan parenting yang sesuai dengan 

tahap perkembangan anak. Karakteristik anak usia 6-12 tahun adalah usia 

anak mulai banyak menghabiskan waktu di sekolah. Rasa percaya diri anak 

akan dipengaruhi oleh kemampuannya dalam menguasai suatu 

keterampilan. Dalam berpikir, anak masih cenderung mengolah informasi 

yang bersifat konkret. Oleh karena itu orangtua memberikan parenting 

efektif di tahap perkembangan anak usia 6-12 tahun yaitu pada usia SD, 

orang tua mulai dapat memberikan penjelasan sebab-akibat atas perilaku 

anak dengan menggunakan penjelasan yang konkret. Pada usia ini, orang tua 

dapat membantu anak menemukan dan mengasah minat dan bakatnya. 

Dukungan orang tua dalam mengembangkan beragam kemampuan anak 

juga akan membentuk rasa percaya diri dan kemandirian anak (Khaulani et 

al., 2020). 

Menurut (Gunarsa, 2012) tugas perkembangan anak usia sekolah (6-

12 Tahun) pada masa ini anak memasuki masa belajar di dalam dan diluar 

sekolah. Anak belajar di sekolah, tetapi membuat latihan pekerjaan rumah 

yang mendukung hasil belajar disekolah. Aspek perilaku banyak dibentuk 

melalui penguatan (reinforcement) verbal, keteladanan, dan identifikasi. 

Anak-anak pada masa ini harus menjalani tugas-tugas perkembangan, yaitu: 

a. Mempelajari keterampilan fisik yang diperlukan untuk permainan yang 

umum. 

b. Membentuk sikap sehat mengenai dirinya sendiri. 

c. Belajar bergaul dan menyesuaikan diri dengan teman-teman seusianya. 

d. Mulai mengembangkan peran sosial pria atau wanita yang tepat. 

e. Mengembangkan keterampilan dasar: membaca, menulis, dan berhitung. 

f. Mengembangkan pengertian atau konsep yang diperlukan untuk 

kehidupan sehari-hari. 
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g. Mengembangkan hati nurani, nilai moral, tata dan tingkatan nilai sosial. 

h. Memperoleh kebebasan pribadi. 

i. Mengembangkan sikap terhadap kelompok-kelompok sosial dan 

lembaga- lembaga. 

Rentang kehidupan yang dimulai dari usia 6-12 tahun seringkali 

disebut usia sekolah dasar atau masa sekolah. Periode ini dimulai dengan 

masuknya anak ke lingkungan sekolah, yang memiliki dampak signifikan 

dalam perkembangan dan hubungan anak dengan orang lain. Anak mulai 

bergabung dengan teman seusianya, mempelajari budaya masa kanak-

kanak, dan menggabungkan diri ke dalam kelompok, sebaya yang 

merupakan hubungan dekat pertama di luar kelompok keluarga (D. L. 

Wong, 2008).	

Anak usia antara 6-12 tahun, periode ini kadang disebut sebagai 

masa anak-anak pertengahan atau masa laten, masa untuk mempunyai 

tantangan baru. Kekuatan kognitif untuk memikirkan banyak faktor secara 

simultan memberikan kemampuan pada anak-anak usia sekolah untuk 

mengevaluasi diri sendiri dan merasakan evaluasi teman-temannya. Dapat 

disimpulkan sebagai sebuah penghargaan diri menjadi masalah sentral bagi 

anak usia sekolah (Behrman, Robert M, Kliegman, 2000). 

Menurut (D. L. Wong, 2008) anak usia sekolah atau anak yang 

sudah sekolah akan menjadi pengalaman inti anak. Periode ini anak-anak 

dianggap mulai bertanggungjawab atas perilakunya sendiri dalam hubungan 

dengan orangtua mereka, teman sebaya, dan orang lain. Usia sekolah 

merupakan masa anak memperoleh dasar-dasar pengetahuan untuk 

keberhasilan penyesuaian diri pada kehidupan dewasa dan memperoleh 

keterampilan tertentu (H. E. Wong & Wilson, Winkelstein, 2009) 

Menurut (Amaliasari & Puspitasari, 2008) pola perkembangan anak, 

usia yang paling rawan adalah usia anak SD (10-12 tahun). Pada usia 10-12 

tahun, mereka ini sedang dalam perkembangan pra-remaja, yang mana 

secara fisik maupun psikologis pada masa ini mereka sedang menyongsong 

pubertas. Perkembangan aspek fisik, kognitif, emosional, mental, dan sosial 
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anak SD membutuhkan cara-cara penyampaian dan intensitas pengetahuan 

tentang seks dan kesehatan reproduksi yang berbeda dengan tahap-tahap 

usia yang lain (Amaliasari & Puspitasari, 2008). Perkembangan anak usia 6-

12 tahun adalah sebagai berikut :	

a. Pertumbuhan Fisik 

Periode ini, perbedaan individu pada kenaikan berat badan 

disebabkan oleh faktor genetik dan lingkungan. Tinggi badan anak usia 

6 tahun, baik laki-laki maupun perempuan memiliki tinggi badan yang 

sama, yaitu kurang lebih 115 cm. Setelah usia 12 tahun, tinggi badan 

kurang lebih 150 cm (Kozier, Erb & Snyder, 2011). 

b. Perkembangan Kognitif 

Perubahan kognitif pada anak usia sekolah adalah pada 

kemampuan untuk berpikir dengan cara logis tentang disini dan saat ini, 

bukan tentang hal yang bersifat abstraksi. Pemikiran anak usia sekolah 

tidak lagi didominasi oleh persepsinya dan sekaligus kemampuan untuk 

memahami dunia secara luas. Perkembangan kognitif Piaget terdiri dari 

beberapa tahapan, yaitu: (1) Tahap sensoris-motorik (0-2 tahun); (2) 

Praoperasional (2-7 tahun); (3) Concrete operational (7-11 tahun); dan 

(4) Formal operation (11-15 tahun). 

Fase ini, pemikiran meningkat atau bertambah logis dan koheren. 

Anak mampu mengklasifikasi benda dan perintah dan menyelesaikan 

masalah secara konkret dan sistematis berdasarkan apa yang mereka 

terima dari lingkungannya. Kemampuan berpikir anak sudah rasional, 

imajinatif, dan dapat menggali objek atau situasi lebih banyak untuk 

memecahkan masalah. Anak sudah dapat berpikir konsep tentang 

waktu dan mengingat kejadian yang lalu serta menyadari kegiatan yang 

dilakukan berulang-ulang, tetapi pemahamannya belum mendalam, 

selanjutnya akan semakin berkembang di akhir usia sekolah atau awal 

masa remaja.  
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c. Perkembangan Moral 

Perkembangan moral anak 6-12 tahun menurut Kohlberg 

didasarkan pada perkembangan kognitif (Instumental–Relativist 

orientation). Anak-anak usia sekolah  tersebut melakukan berbagai hal 

untuk menguntungkan diri mereka (Kozier, Erb & Snyder, 2011). Pada 

orientasi persetujuan interpersonal, keputusan dan perilaku didasarkan 

pada kekhawatiran akan reaksi orang lain. Individu menginginkan 

persetujuan dan penghargaan dari orang lain. Respons empati, yang 

didasarkan   pada  pemahaman tentang perasaan orang lain, merupakan 

faktor penentu terbentuknya keputusan dan perilaku. (“Saya dapat 

menempatkan diri saya pada posisi Anda.”) (Zentner, 2001). 

d. Perkembangan Spiritual 

Menurut Fowler, anak usia sekolah berada pada tahap 2 

perkembangan spiritual, yaitu pada tahapan mitos–faktual. Anak-anak 

belajar untuk membedakan khayalan dan kenyataan. Kenyataan (fakta) 

spiritual adalah keyakinan yang diterima oleh suatu kelompok 

keagamaan, sedangkan khayalan adalah pemikiran dan gambaran yang 

terbentuk dalam pikiran anak. Orangtua dan tokoh agama membantu 

anak membedakan antara kenyataan dan khayalan. Orangtua dan tokoh 

agama lebih memiliki pengaruh daripada teman sebaya dalam hal 

spiritual (Keen, 1985). 

e. Perkembangan Psikoseksual 

Freud menggambarkan anak-anak kelompok usia sekolah (6–12 

tahun) masuk dalam tahapan fase laten. Selama fase ini, fokus 

perkembangan adalah pada aktivitas fisik dan intelektual, sementara 

kecenderungan seksual seolah ditekan (Kozier, Erb & Snyder, 2011). 

Selama periode laten, anak menggunakan energi fisik dan psikologis 

yang merupakan media untuk mengkesplorasi pengetahuan dan 

pengalamannya melalui aktivitas fisik maupun sosialnya. Pada fase 

laten, anak perempuan lebih menyukai teman dengan jenis kelamin 

perempuan, dan laki-laki dengan laki-laki. Pertanyaan anak tentang seks 
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semakin banyak dan bervariasi, mengarah pada sistem reproduksi.  

Orangtua harus bijaksana dalam merespon pertanyaan-pertanyaan 

anak, yaitu menjawabnya dengan jujur, hangat dan jawaban orangtua 

disesuaikan dengan maturitas anak. anak mungkin dapat bertindak 

coba-coba dengan teman sepermainan karena seringkali begitu 

penasaran dengan seks. Orangtua sebaiknya waspada apabila anak tidak 

pernah bertanya mengenai seks. Peran ibu dan ayah sangat penting 

dalam melakukan pendekatan dengan anak, termasuk mempelajari apa 

yang sebenarnya sedang dipikirkan anak berkaitan dengan seks 

(Zentner, 2001). 

f. Perkembangan Psikososial 

Erikson mengidentifikasi masalah sentral psikososial pada masa ini 

sebagai krisis antara keaktifan dan inferioritas. Perkembangan kesehatan 

membutuhkan peningkatan pemisahan dari orangtua dan kemampuan 

menemukan penerimaan dalam kelompok yang sepadan serta 

merundingkan tantangan- tantangan yang berada diluar (Behrman, 

Robert M, Kliegman, 2000). Industry versus inferiority (6-12 tahun)  

Anak akan belajar untuk bekerjasama dengan bersaing dengan anak 

lainnya melalui kegiatan yang dilakukan, baik dalam kegiatan akademik 

maupun dalam pergaulan melalui permainan yang dilakukan bersama. 

Otonomi mulai berkembang pada anak di fase ini, terutama awal usia 6 

tahun dengan dukungan keluarga terdekat. Perubahan fisik, emosi, dan 

sosial pada anak yang terjadi mempengaruhi gambaran anak terhadap 

tubuhnya (body image).  

Interaksi sosial lebih luas dengan teman, umpan balik berupa kritik 

dan evaluasi dari teman atau lingkungannya mencerminkan penerimaan 

dari kelompok akan membantu anak semakin mempunyai konsep diri 

yang positif. Perasaan sukses dicapai anak dengan dilandasi adanya 

motivasi internal untuk beraktivitas yang mempunyai tujuan. 

Kemampuan anak untuk berinteraksi sosial lebih luas dengan teman 

dilingkungannya dapat memfasilitasi perkembangan perasaan sukses 
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(sense of industry). 

Perasaan tidak adekuat dan rasa inferiority atau rendah diri akan 

berkembang apabila anak terlalu mendapat tuntutan dari lingkungannya 

dan anak tidak berhasil memenuhinya. Harga diri yang kurang pada fase 

ini akan mempengaruhi tugas-tugas untuk fase remaja dan dewasa. Pujian 

atau penguatan (reinforcement) dari orangtua atau orang dewasa terhadap 

prestasi yang dicapainya menjadi begitu penting untuk menguatkan 

perasaan berhasil dalam melakukan sesuatu (Erikson, 1963). 

3. Gambaran Era Digital 

Era digital adalah era yang serba menggunakan teknologi, melek 

teknologi dan serba terkoneksi. Dikatakan era digital karena masa atau 

zaman dimana hampir seluruh bidang dalam tatanan kehidupan sudah 

dibantu dengan teknologi digital maupun masa dimana manusia dapat saling 

berkomunikasi sedemikian dekat walaupun jauh. Era digital dimulai ketika 

terjadinya revolusi digital tahun 1980, lebih tepatnya pada masa peralihan 

dari mekanik dan analog ke teknologi digital. 

Era digital dapat ditunjukkan dengan hadirnya media internet dan 

jejaring sosial. Internet merupakan jaringan computer yang dibentuk oleh 

Departemen AS pada tahun 1969, dimana sebuah proyek ARPANET 

(Advanced Reearch Project Agency Network) melalui computer berbasis 

UNIX serta cikal bakal adaya TCP/IP (Transmission Control 

Protocol/Internet Protocol). Proyek ini bertujuan sehingga ada rantai 

komando informasi untuk menghadapi serangan nuklir. 

McLuhan bersama Quentin Fiore (1967) menyatakan bahwa media 

pada setiap zamannya menjadi esensi masyarakat. McLuhan menyatakan 

bahwa media berfungsi sebagai kepanjangan indra manusia pada masing – 

masing era (Fiore, 1967) yaitu sebagai berikut : 

a. Era Kesukaan 

Selama era kesukaan indra pendengaran, penciuman dan perasa 

merupakan indra yang lebih banyak digunakan manusia terlebih yang 
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pertama. Pada periode ini, kebudayaan sangat berorientasi pada 

pendengaran dan orang berkomunikasi lebih mengandalkan telinga. 

b. Era Tulisan 

Pada era tulisan menekankan pada indra penglihatan yang ditandai 

dengan diperkenalkannya huruf abjad (alphabet) dan karenanya mata 

menjadi indra dominan dalam berkomunikasi. 

c. Era Cetak 

Penemuan mesin cetak memberikan tanda munculnya era cetak dalam 

peradaban manusia dan awal revolusi industri. Jika era tulisan 

memungkinkan orang lebih bergantung pada fungsi visual maka pada era 

cetak ketergantungan tersebut lebih meluas. 

d. Era Elektronika 

Era elektronika telah membawa manusia kembali pada situasi kesukaan 

yang lebih menekankan pada komunikasi secara lisan (oral). Media 

elektronik memiliki ciri sebagaimana percakapan lisan yang bersifat 

segera dan singkat yang berarti penerimaan informasi dan reaksi yang 

diberikan bersifat segera dan singkat. Menurut McLuhan, pada era 

elektronik orang berbicara melalui televisi, radio, kaset rekaman, gambar 

foto, mesin penjawab, telepon, blog dan e-mail (Morisson, 2013). 

e. Era Digital 

Dengan adanya perkembangan teknologi di bidang teknologi informasi 

juga memicu perubahan besar dalam teknologi digitalisasi yakni semua 

konten media baik cetak dan elektronik dapat digabungkan dan 

didistribusikan. Flew mengemukakan media digital adalah bentuk dari 

konten media yang menggabung dan mengintegrasikan data, teks, suara 

dan berbagai gambar yang tersimpan dalam format digital dan 

didistribusikan melalui suatu jaringan seperti kabel serat optic, satelit dan 

system transmisi gelombang rendah. Adapun di era digital manusia 

menggunakan media seperti internet. 

Secara garis besar bahwa perubahan dari era kesukaan hingga era 

digital mempengaruhi manusia dalam berinteraksi dan berkomunikasi 
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menggunakan media. (Dennis McQuail, 2011) memberikan lima konsep 

pembeda antara lain : 

a. Derajat Interaktivitas yaitu interaksi dalam era digital lebih fleksibel dan 

lebih tinggi dibanding era sebelumnya. 

b. Derajat Social Presence, yaitu era sebelumnya media bersifat personal dan 

mengurangi ambiguitas, sedangkan era digital memungkinkan audience 

untuk bisa berhubungan secara personal dengan media melalui kontak 

langsung. 

c. Derajat Otonomi, yaitu penggunaan media di era digital memiliki 

kemampuan untuk mengontrol isi dan penggunaan medianya sendiri dan 

menjadi sumber independen. 

d. Derajat Playfullness, yaitu kemampuan media di era digital menyediakan 

hiburan bagi para user. Derajat Privasi, yaitu manusia bebas menampilkan 

apapun di era digital sehingga menghasilkan media yang unik dan 

personal. 

Dampak positif era digital adalah kualitas SDM meningkat secara 

signifikan akibat mudahnya untuk melakukan edukasi. Distribusi informasi 

berjalan dengan cepat, bahkan hitungan menit saja. Dampak negatif era digital 

adalah adanya kecenderungan untuk menginginkan sesuatu yang serba instant, 

dan tingkat konsentrasi menurun. Teknologi di era digital masa kini yang 

semakin canggih menyebabkan terjadinya perubahan besar dunia. Manusia 

telah dimudahkan dalam melakukan akses terhadap informasi melalui berbagai 

cara serta dapat menikmati fasilitas dari teknologi digital dengan bebas, 

namun dampak negatif muncul pula sebagai ancaman. Tindak kejahatan 

mudah terfasilitasi, game online dapat merusak mental generasi muda, 

pornografi dan pelanggaran hak cipta mudah dilakukan oleh setiap manusia 

jika tidak menggunakan media dengan baik di era digital. 

Anak-anak era digital telah banyak dimanjakan dengan teknologi yang 

serba canggih, seperti mencari bahan pembelajaran melalui situs Google 

sehingga permainan tradisional sudah banyak ditinggalkan. Menurut (Putri, 

2018) Teknologi digital mempunyai dampak positif dan negatif sehingga 
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orangtua harus membimbing, mengarahkan dan mengawasi agar anak lebih 

dominan mengambil manfaat positif dari teknologi digital ini. Dampak positif 

teknologi digital : 

a. Sarana penyampaian informasi, informasi suatu kejadian secara cepat, 

tepat dan akurat. 

b. Mempermudah akses terhadap informasi baru, memperoleh informasi 

kapanpun dan dimanapun.  

c. Media sosial, mempertemukan individu dengan orang yang baru, 

mempertemukan individu dengan teman lama yang jarang sekali bertemu, 

saran berbisnis.  

d. Membantu dalam mencari informasi bahan pelajaran bagi peserta didik.  

e. Media hiburan, seperti games online. 

f. Mempermudah komunikasi. 

Adapun dampak negatif dari teknologi digital, sebagai berikut:  

a. Anak bersifat Individual, berkurangnya tingkat pertemuan langsung atau 

interaksi antar sesama manusia.  

b. Temperamen, kebiasaan bersosialisasi dengan media sosial, maka anak 

akan beranggapan bahwa dunia luar adalah ancaman.  

c. Berita tanpa tanggung jawab, berita hoax, bullying.  

d. Rentannya kesehatan mata, terutama mengalami rabun jauh atau rabun 

dekat.  

e. Tak bisa menikmati hidup. Ketika menghadiri sebuah acara pesta, kita 

malah asyik berfoto, tanpa menikmati acara pesta dan musik.  

f. Radiasi alat hasil teknologi membahayakan kesehatan otak anak.  

g. Maraknya kasus penipuan lewat sms, telepon dan internet.  

h. Mudahnya mengakses video porno.  

i. Anak lupa akan pekerjaan rumah yang ditugaskan oleh guru dan lupa 

melaksanakan ibadah, seperti sholat dan mengaji.  

j. Anak menjadi sasaran kejahatan, seperti penculikan anak dan pemerkosaan 

anak.  
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Menurut (Setiawan, 2017) tantangan pada era digital telah memasuki 

teknologi informasi yang dapat diakses oleh semua kalangan termasuk 

orangtua dan anak. Kemudahan mendapatkan informasi melalui berbagai 

sumber memicu kebingungan para ibu dalam menerapkan parenting / pola 

asuh untuk anak mereka. Dampak positif dari penggunaan dari media infomasi 

dan teknologi antara lain untuk mempermudah seorang anak dalam mengasah 

kreativitas dan kecerdasan anak. Adanya beragam aplikasi digital seperti 

mewarnai, belajar membaca dan menulis huruf tentunya memberikan dampak 

positif bagi perkembangan otak anak. Selain itu, kemampuan berimajinasi 

anak juga semakin terasah karena permainan yang mereka gunakan bervariasi 

dan memiliki jalan cerita yang beragam (Soekresno, 2011). 

Kemajuan teknologi memiliki potensi mendorong anak untuk menjalin 

hubungan yang lemah. Waktu yang seharusnya digunakan untuk 

bercengkrama secara langsung dengan orangtua berkurang karena waktu 

tersebut tersita hanya untuk menikmati gadget. setiap orang tua untuk lebih 

giat dan selektif dalam menanggapi perkembangan sistem informasi dan 

teknologi, serta orang tua tetap menanamkan nilai-nilai ajaran agama sehingga 

memperkuat keyakinan anak untuk selalu melakukan hal yang baik dan 

terbaik (Yasin, 2018).  

 

B. Penelitian yang Relevan 

1. Penelitian (Sofyan, 2019) berjudul Strategi Membangun Positive 

Parenting Dalam Keluarga. Penelitian ini memberikan hasil bahwa 

permasalahan  parenting disebabkan oleh komunikasi antara anak dan 

orangtua kurang efektif. Mindful parenting merupakan strategi dalam 

praktik parenting orangtua untuk menciptakan komunikasi yang efektif. 

Mindful parenting memiliki dimensi diantaranya : tidak menghakimi, 

mendengarkan penuh perhatian, bijaksana, sabar dan welas asih. Jika 

mindful parenting dipraktikan secara konsisten maka dapat terbangun 

positive parenting dengan komunikasi efektif. 
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2. Penelitian (Hannifuni‟am, 2016) berjudul Konsep Positive parenting 

Menurut Muhammad Fauzil Adhim Dan Implikasinya Terhadap 

Pendidikan Anak. Penelitian ini mengemukakan bahwa 1) positive 

parenting konsep muhammad fauzil adhim adalah pola asuh orang tua 

dalam menjalankan tugas  dan mengasuh dan mendidik anak-anak secara 

positif. 2) Implikasi positive parenting konsep muhammad fauzil adhim 

adalah pendidikan anak. Sehingga orang tua berperan besar terhadap 

pendidikan anak. Jika orangtua mendidik anak dengan penuh kasih sayang, 

lembut dan pengertian, maka anak akan berkembang cerdas fisik maupun 

psikis, dewasa dan berjiwa besar di kehidupan mendatang. 3) Relevansi 

positive parenting konsep muhammad fauzil adhim bagi pendidikan anak 

adalah kuat.  

 Orangtua dikatakan pendidikan pertama bagi anak, sehingga orang tua dan 

pendidikan saling berkaitan. 

1. Penelitian (Rosyada & Ramadhianti, 2019) berjudul Applying Positive 

Language In Mindful Parenting: A Means Of Building Positive Character 

In Children Building Positive Character In Children. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa menanamkan anak-anak mereka dengan 

kepribadian yang positif. Orang tua harus memperhatikan setiap kata yang 

mereka ucapkan dan semua yang mereka lakukan jika mereka ingin 

membangun generasi masa depan yang lebih baik. Semakin banyak orang 

tua menerapkan bahasa positif dalam parenting yang penuh perhatian, 

semakin banyak anak akan diasimilasi dengan kepribadian yang 

membangun. 

2. Penelitian (WIranata, 2020) berjudul Penerapan Positive Parenting Dalam 

Pembiasaan Pola Hidup Bersih Dan Sehat Kepada Anak Usia Dini. 

Penelitian mengungkapkan bahwa orangtua yang menerapkan positive 

parenting menghasilkan anak yang merasa nyaman dan anak yang dapat 

merespon stimulasi dari orangtua dengan baik. Dalam penerapannya 

positive parenting mengedepankan pengertian dan penghargaan kepada 

anak. 
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3. Penelitian (Dewi et al., 2019) yang berjudul Positive parenting : protect 

children from the hazard of gadgets. Hasil penelitian menunjukan bahwa 

positive parenting menunjukkan informasi tentang tumbuh kembang anak 

yang memberikan kontribusi sebesar 21,66% dalam meningkatkan 

pengetahuan orang tua dan guru terhadap tumbuh kembang anak-anak 

mereka, informasi mengenai bahaya gadget memberikan sumbangan 

sebesar 40,75% dalam meningkatkan pengetahuan orangtua dan informasi 

mengenai positive parenting memiliki peran yang sangat signifikan 

sebesar 46,05% dalam meningkatkan pengetahuan para orang tua terhadap 

positive parenting. 

4. Penelitian (Pajar Mubarok, 2016) berjudul Positive parenting dalam 

Meningkatkan Keterampilan Mindful Parenting Orangtua. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa positive parenting dapat meningkatkan tiga aspek 

keterampilan mindful parenting yaitu, kesadaran emosi anak, pengaturan 

diri  

5. Penelitian (Efnita & Nuryoto, 2014) yang berjudul  Positive parenting 

untuk Meningkatkan Kualitas Parenting Ibu. Penelitian ini 

mengungkapkan bahwa kualitas hubungan positif antara orangtua dengan 

anak dapat mencegah dan mengurangi perilaku bermasalah pada anak, 

serta dapat mendukung kompetensi akademik anak. Oleh karena itu, 

peningkatan kualitas parenting orangtua menjadi hal penting untuk 

diupayakan. Positive parenting orangtua pada anak prasekolah dapat 

mencegah dan mengurangi perilaku bermasalah pada anak, serta dapat 

mendukung kompetensi akademik anak di sekolah formal. 

6. Penelitian (Sanders, 2019) berjudul Harnessing the Power of Positive 

parenting to Promote Wellbeing of Children, Parents and Communities 

Over a Lifetime. Penelitian ini mengungkapkan bahwa parenting 

melibatkan komitmen seumur hidup untuk kesejahteraan generasi 

selanjutnya. Prinsip-prinsip dari positive parenting yang mendorong 

perkembangan yang sehat dan banyak tugas dan tanggung jawab 

parenting. Positive parenting tersebut meliputi memastikan lingkungan 
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yang aman, memelihara dan menarik, menciptakan lingkungan belajar 

yang positif, menggunakan disiplin yang konsisten dan asertif,  memiliki 

harapan yang masuk akal dari anak-anak dan diri sendiri.  

7. Penelitian (Bahrami, 2017) yang berjudul The Effect of Happiness on 

Various Aspects of Parenting and Positive parenting. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa kebahagiaan sebagai variabel penting pada tindakan 

parenting anak akan menyebabkan gaya positive parenting pada orang tua. 

Sehubungan dengan efek positive parenting dengan memasuki 

kebahagiaan dalam interaksi keluarga, dimungkinkan untuk bergerak ke 

arah parenting yang positif.  

8. Penelitian (Mulyana et al., 2019) berjudul Parenting Metode Menanggapi 

Tindakan Anak (Teknik Parenting). Penelitian ini memberikan hasil 

bahwa: a) Penerapan teknik discipline oleh orang tua dengan 

menggunakan komunikasi yang efektif dan tidak lagi menggunakan cara 

yang otoriter dalam menerapkan nilai/perilaku baik kepada anak-anaknya. 

b) Penerapan teknik monitoring oleh orang tua dapat membantu 

meningkatkan komunikasi efektif dengan anak-anak dan orang-orang yang 

menjadi pengawas atau pengasuh agar orang tua dapat memantau dan 

memahami kondisi, keberadaan, perasaan, dan pengalaman anak 

khususnya mengenai kegiatan yang mereka lakukan sehari-hari. c) 

Penerapan teknik parenting Reward oleh orang tua membantu 

mempromosikan perilaku positif dengan memberikan penghargaan atau 

imbalan sebagai penguatan bagi anak. d)  Penerapan Teknik Everyday 

routines oleh orang tua diterapkan sebagai media untuk pembiasaan agar 

anak-anak melakukan perilaku-perilaku yang positif. e) Penerapan teknik 

Pre-arming oleh orang tua dengan cara sosialisasi yang benar dalam 

memahami kondisi anak dan memberikan nasihat-nasihat. 

a. Berdasarkan kajian pustaka dan penelitian relevan diatas dapat 

diketahui bahwa thesis ini bukan merupakan plagiasi thesis dari 

penelitian sebelumnya, walaupun  secara umum semuanya berkaitan 

dengan anak, akan tetapi dalam pembahasannya masing-masing thesis 
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ini mempunyai kekhususan masing-masing, sehingga memiliki 

keutamaan dan kelebihan masing masing. Oleh karena itu, peneliti 

dalam penelitian ini hanya akan menfokuskan positive parenting ibu di 

era digital. 

C.  Alur Pikir 

Membesarkan seorang anak menjadi pribadi yang sehat secara mental, 

bahagia dan bertanggung jawab adalah tugas bagi semua orangtua. 

Terkadang, para orangtua terlalu fokus memikirkan kata-kata yang sesuai 

untuk menasihati anak dan bagaimana cara mengajarkan suatu pelajaran. 

Padahal semua itu mudah dilakukan apabila hubungan yang terjalin antara 

anak dan orangtua kuat dan harmonis. Untuk menciptakan hubungan yang 

harmonis dan positif antara orangtua dan anak, dibutuhkan penerapan 

parenting anak yang positif pula.  

Positive parenting adalah parenting berlandaskan kasih sayang, 

membangun hubungan yang hangat antara anak dan orangtua, saling 

menghargai serta menstimulasi perkembangan anak. Positive parenting 

menggunakan pendekatan yang mengedepankan penghargaan, pemenuhan 

dan perlindungan anak-anak. Positive parenting juga selalu mengedepankan 

kepentingan anak (Sukiman, 2016). Dalam positive parenting, anak 

diperlakukan dengan berbagai sifat positif dengan harapan akan terbentuk 

kepribadian yang positif di masa depan.  

Salah satu hal yang dinilai  penting dalam  positive parenting adalah 

penyediaan lingkungan yang baik bagi anak, lingkungan yang dimaksudkan 

adalah lingkungan ramah anak. Lingkungan ramah anak yang peduli pada 

tahapan perkembangan anak akan membantu anak berkembang optimal serta 

memiliki karakter yang positif.  

Dalam teknik positive parenting, orangtua tentu mempunyai peran 

penting. Mengasuh anak dengan cara positif adalah hal penting diterapkan 

dalam keluarga. Pasalnya keluarga merupakan lingkungan alami dan paling 

dasar bagi perkembangan anak dan pertumbuhan anak. Teknik parenting 

yang diterapkan orangtua merupakan teladan yang baik bagi anaknya. 
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Parenting yang positif akan mendorong dan mendukung perkembangan anak. 

Tanpa orangtua, anak akan berkembang dalam lingkungan tidak mendukung 

atau tidak kondusif dan cenderung negatif (Andina vita Susanto & Andriyani, 

2019). 

Fenomena sejalan dengan perkembangan teknologi digital, orangtua 

memiliki tanggung jawab untuk mengasuh anak nya sesuai dengan 

perkembangan zaman tersebut. Namun kesalahan orangtua dalam parenting 

akan berpengaruh terhadap kondisi psikologis anak di masa mendatang. 

Misalnya gambaran orangtua di kelurahan sungai sibam yang memiliki 

kesibukan bekerja, orangtua otoriter yang cenderung menetapkan standart 

yang mutlak dan harus dituruti dan bersamaan dengan berbagai ancaman. 

Orangtua cenderung memaksa dan apabila anak tidak melakukan yang 

dikatakan orangtua maka orangtua tidak segan untuk menghukum anak 

dengan hukuman fisik di depan masyarakat serta pengawasan yang buruk. 

Parenting negatif kerap membuat anak pendiam dan penakut serta tertutup 

serta anak gemar menentang, menarik diri. Bahkan orangtua cenderung tidak 

perduli menjadikan anak manja, tidak mandiri dan tidak patuh.  

Berkaitan dengan fenomena parenting negatif di era digital orangtua 

cenderung membiarkan anak dengan gadget. Kemudian saat anak melakukan 

suatu kesalahan orangtua cenderung menghukum anak dengan mengambil 

serta menahan gadget anak. Meskipun fokus kesalahan anak bukan pada 

gadget. Tujuan mengalihkan perhatian anak pada gadget agar orangtua lebih 

bebas melakukan aktvitasnya sendiri ketika orangtua bekerja ataupun 

mengerjakan pekerjaan rumah tangga. Gadget dijadikan sarana oleh orangtua 

untuk me-time atau couple time. Fenomena tersebut menggambarkan bahwa 

gadget bisa menjadi electronic baby sitter yang memiliki peran dalam 

parenting anak.  

Anak usia 6-12 tahun disebut sebagai generasi multi-tasking karena 

telah mahir menggunakan teknologi seperti internet, media sosial dan gadget. 

Oleh karena itu dalam parenting ibu dituntut menerapkan parenting yang 

baik untuk mengontrol dan mendidik anak di era digital tersebut guna 
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perkembangan anak, kreativitas, kecerdasan anak dan kemampuan anak 

berkembang seoptimal mungkin (Tapscott, 2013). 

Positive parenting or loving guidance adalah parenting yang membuat 

anak menjadi pribadi yang baik dan positive parenting orangtua menahan 

godaan untuk menghukum anak melainkan memberikan konsekuensi sesuai 

kesalahan anak. Eskplorasi mengacu pada pentingnya asosiasi orangtua dalam 

memajukan perkembangan anak yang ideal dan positive parenting sebagai 

salah satu faktor penting dalam mengatasi perilaku anak (Lonczak, 2019). 

Orang tua mengembangkan sifat positif kepada anak bahwa semua 

orang mempunyai kemampuan untuk berubah ke arah positif, berkembang 

dan melangkah maju untuk optimal. Anak yang diasuh dengan positive 

parenting kemungkinan besar akan berkembang dengan baik, memiliki 

kemampuan baik, dan selalu merasa nyaman akan dirinya sendiri atas segala 

hasil yang telah dicapainya. Positive parenting akan mengembangkan 

kebiasaan baik yang merupakan landasan penting dalam mengembangkan 

karakter positif. 

Orangtua perlu memperhitungkan dan berfikir mengenai mendidik, 

mengasuh, dan membesarkan anak secara positif. Orangtua harus bisa 

merangsang inisiatif anak, memberikan semangat, memberikan perhatian 

hangat dan menunjukan penerimaan tulus (Adhim, 2015). 

Berdasarkan kerangka penelitian yang telah dipaparkan, maka dapat 

dirumuskan fokus pertanyaan pada penelitian yang berguna untuk 

memudahkan dalam melakukan penelitian kualitatif ini yaitu : 

“Bagaimanakah positive parenting di era digital pada masing-masing 

informan? Apa saja praktek positive parenting yang sesuai diterapkan oleh 

ibu di era digital? Serta apa saja praktek positive parenting yang utama dan 

wajib diterapkan di era digital? Apa saja teknik dalam penerapan positive 

parenting tersebut?”. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian penelitian ini adalah penelitian kualitatif pendekatan 

fenomenologi. Menurut (Lexy J. Moleong, 2017) penelitian kualitatif 

merupakan penelitian yang bertujuan memahami fenomena yang dialami oleh 

informan atau partisipan penelitian dengan cara mendeskripsikan dalam 

bentuk kata–kata dan bahasa. (Sugiyono, 2019) penelitian kualitatif yaitu 

metode meneliti pada kondisi obyek alamiah dimana peneliti merupakan 

sebagai instrumen kunci dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan 

makna dari pada generalisasi.  

Fenomenologi merupakan suatu pendekatan yang berfokus pada 

konsep fenomena tertentu untuk memahami arti dari suatu pengalaman yang 

berkaitan dengan fenomena tersebut (Norman K. Denzin, 2009). Pendekatan 

fenomenologi dipilih karena penelitian ini bertujuan memahami partisipan 

dalam dunia pengalamannya, pemahaman itu akan bergerak dari dinamika 

pengalaman sampai pada makna pengalaman. Penelitian fenomenologi 

menggambarkan makna pengalaman partisipan akan fenomena. (Milla, 2010) 

mengatakan fenomenologi menekankan aspek partisipan dari perilaku 

seseorang, masuk kedalam dunia konseptual pada partisipan sedemikian rupa 

sehingga mengerti bagaimana suatu pengertian dikembangkan di sekitar 

peristiwa dan kehidupannya sehari–hari. 

Penelitian kualitatif dilakukan dengan mengeksplore fenomena yang 

tidak dapat dikuantifikasikan bersifat deskriptif. Dengan demikian penelitian 

kualitatif adalah mendeskripsikan data, deskripsi tersebut hasil dari 

pengumpulan data yang valid yaitu melalui wawancara mendalam dan 

dokumentasi. Alat pengumpulan atau instrument penelitian yaitu peneliti 

sendiri yang terjun langsung ke lapangan (Moleong, 2007). Wawancara 

terbuka dilakukan karena memungkinkan penggunaan ide,pikiran, dan 



 
 
 

 
 

39 

ingatan secara maksimal dalam kata-kata peserta sendiri daripada kata-kata 

peneliti (Reinharz, 1992). 

Dalam penelitian ini yang menjadi fokus penelitian adalah praktek 

parenting yang sesuai untuk anak 6-12 tahun menurut ibu di Kelurahan 

Sungai Sibam Pekanbaru dan bagaimana praktek parenting yang mereka 

lakukan terhadap anaknya. Peneliti melakukan penelitian pendekatan 

fenomenologis dengan fokus penelitian mendeskripsikan mengenai “Positive 

parenting : parenting ibu kepada anak di era digital”. Pendeskripsian 

dijelaskan berdasarkan hasil pengambilan data dengan cara wawancara dan 

dokumentasi. Untuk melakukan wawancara dibuat pedoman/panduan 

wawancara mengenai positive parenting.  

 
B. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Sungai Sibam, Kecamatan 

Payung Sekaki, Kota Pekanbaru, Riau. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 

bulan yang telah ditentukan setelah seminar proposal. 

 
C. Sumber Data 

Dalam penelitian kualitatif, jenis sumber data berupa manusia sebagai 

informan / responden. Manusia (narasumber) memiliki peran penting yaitu 

individu yang memiliki informasi. Posisi peneliti dan informan adalah sama. 

Oleh karenanya informan tidak hanya memberi tanggapan pada peneliti 

melainkan juga memilih arah dalam menyajikan informasi yang dimilki 

(Sutopo, 2006). Menurut (John Lofland, 2007) sumber data pada penelitian 

kualitatif yaitu kata-kata, tindakan maupun data tambahan dalam hal ini 

dokumen. Tindakan dan kata informan diamati serta diwawancarai. Sumber 

data tersebut dicatat pada catatan tertulis maupun perekaman audiotapes dan 

pengambilan foto.(Moleong, 2007). 

Peneliti melakukan penyesuaiian bidang kajian yang menjadi objek 

penelitian. Peneliti melakukan pengumpulan data dari induktif secara 

kumulatif kemudian dibuat laporan lengkap. Pendekatan kualitatif bersifat 

induktif (khusus ke umum), pendekatan kualitatif bersifat fleksibel atau 
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dinamis dan berkembang karena proses penggalian  makna berjalan melalui 

proses yang berkesinambungan secara kumulatif (bertambah) dan bermuara 

pada pencapaian makna pada objek kajian sehingga memungkinkan 

terjadinya proses perancangan ulang prosedur penelitian. Pelaporan dilakukan 

dengan pengelompokkan data-data sejenis dan diberi kode tersendiri. Data-

data yang dikumpulkan dengan cara interview (wawancara), pengamatan 

serta dokumentasi.  

Informan dalam penelitian ini adalah orang tua yang memenuhi 

kriteria,  yaitu: Seorang Ibu memiliki anak berusia 6 hingga 12 tahun, pernah 

mengikuti seminar parenting, lulusan S1 dan bekerja. Informan penelitian 

didapatkan secara berproses dilapangan pararel dengan proses pengumpulan 

informasi.  Kriteria tersebut dilatarbelakangi oleh positive parenting yang 

ideal mempunyai hubungan dengan kemampuan ibu terutama dalam 

pendidikan ibu dan pengetahuan ibu dalam mengasuh serta di usia 6 hingga 

12 tahun adalah usia anak sekolah dan usia yang akan berhuhungan langsung 

dengan era digital.  

Ibu yang mempunyai anak usia antara 6-12 tahun, periode anak ini 

disebut sebagai masa anak-anak pertengahan atau masa laten, masa untuk 

mempunyai tantangan baru maupun masa matang belajar sehingga orangtua 

harus memberikan parenting yang efektif di tahap perkembangan anak usia 6-

12 tahun yaitu pada usia SD (Khaulani et al., 2020). Ibu yang mengikuti 

seminar parenting akan mendapatkan wawasan dan pengetahuan mengenai 

pola parenting anak yang lebih positif dan mengembangkan keyakinan bahwa 

orang tua memiiki kendali penuh terhadap parenting nya (Supriatna et al., 

2019). 

Menurut (Wibowo & Saidiyah, 2018) ibu lulusan pendidikan tinggi 

akan dapat menentukan cara tepat dalam memberikan parenting. Pendidikan 

yang ditempuh orangtua akan mempengaruhi pendidikan anak. Tingkat 

pendidikan yang ditempuh ibu akan mendapatkan ilmu pengetahuan dan 

pengalaman sebagai bekal dalam parenting. Semakin tinggi tingkat 

pendidikan ibu, maka semakin banyak pendidikan telah dilalui dan akan 



 
 
 

 
 

41 

semakin banyak ilmu yang dimiliki seorang ibu untuk menjalankan aktivitas 

parenting. Juga akan semakin dapat menciptakan anak yang memiliki 

kepribadian positif terbina dan terdidik. Sedangkan orang tua yang tingkat 

pendidikan rendah akan memiliki keterbatasan ilmu pengetahuan jika 

dibandingkan dengan orang tua yang berpendidikan tinggi  Pada penelitian ini 

peneliti hanya memilih ibu lulusan S1 (Ahmad Susanto, 2015).  

Terdapat fakta menarik bahwa ibu bekerja di era digital adalah hal 

yang wajar. Seorang ibu yang bekerja akan membagi perhatian untuk 

pekerjaan dan keluarga tentunya. Hal inilah yang menjadi tantangan seorang 

ibu ketika menjalankan peran ganda. Seorang ibu dihadapkan pada sebuah 

tuntutan karir dan seharusnya tidak meninggalkan kewajiban utamanya 

sebagai seorang pengasuh. Sehingga meskipun memiliki berbagai kesibukan 

di luar rumah tetap dapat berbagi waktu dengan proses parenting anak-anak. 

Seorang ibu tersebut tentunya membutuhkan banyak waktu untuk sekedar 

meluangkan waktu kepada sang anak. Sehingga proses parenting dapat 

berjalan sebagaimana mestinya (Wibowo & Saidiyah, 2018). 

Teknik pengambilan sampel informan yang digunakan dalam 

peneltian ini teknik snowball sampling. Teknik snowball sampling yaitu 

teknik pengumpulan sampel yang awalnya berjumlah kecil, kemudian sampel 

ini menyuruh teman-temannya untuk dijadikan sampel sesuai kriteria yang 

diinginkan (Sugiyono, 2013). Begitu seterusnya sehingga sampel semakin 

banyak. Ibarat bola salju yng menggelinding, makin lama makin membesar. 

Pengambilan sampel dilakukan hingga data/informasi di temukan sudah 

jenuh.  

Teknik snowball sampling merupakan teknik sampling non-

probabilitas, dapat digunakan pengumpulan data guna menjawab 

permasalahan penelitian diatas dan sesuai dengan kriteria parenting ibu yang 

dicari. Dengan menggunakan teknik ini diharapkan penelitian lebih mudah 

dilaksanakan dan diselesaikan. Melalui teknik snowball sampling peneliti 

dapat menemukan responden yang sulit ditentukan atau tersembunyi.  
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D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data 

1. Teknik Pengumpulan Data 

  Teknik pengumpulan data dalam penelitian positive parenting ibu di 

era digital, yaitu : 

a. Wawancara 

Menurut (Lexy J. Moleong, 2017) wawancara yaitu percakapan 

yang memiliki maksud tertentu. Pewawancara mengajukan pertanyaan 

dan yang diwawancarai yang memberikan jawaban - jawaban 

pertanyaan tersebut. Wawancara dengan orangtua dengan tujuan 

menangkap realitas yang sebenarnya mengenai positive parenting ibu 

kepada anak di era digital. Dalam wawancara ini menggunakan 

interview guide. 

Peneliti membuat garis besar atau kerangka pertanyaan yang 

akan ditanyakan pada informan. Kerangka wawancara dibuat sebelum 

wawancara, namun pertanyaan tidak harus ditanyakan berurutan. 

Wawancara dalam penelitian ini adalah wawancara semi-structure. 

Dalam wawancara semi terstruktur pertanyaan bersifat terbuka akan 

tetapi ada batasan tema dan alur pembicaraan. Terdapat pedoman 

wawancara yang menjadi patokan dalam alur, urutan dan penggunaaan 

kata (Sugiyono, 2019). 

Setiap informan diberi pertanyaan yang sama. Hal ini untuk 

menghindari bias. Sebelum melakukan wawancara terhadap subjek, 

peneliti meminta izin kepada informan dengan memberikan informed 

consent agar kemudian dilaksanakan proses wawancara. Dalam 

menunjang wawancara peneliti membutuhkan peralatan alat perekam 

dan alat tulis. Alat perekam digunakan untuk merekan percakapan dari 

proses wawancara.  

b. Teknik Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan secara sistematik 

terhadap gejala-gejala yang tampak pada objek peneliti. Teknik 

observasi dalam penelitian ini dilakukan secara langsung terhadap 
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informan berlangsungnya peristiwa maka observer bersama informan 

yang diteliti. Metode observas digunakan karena observasi dapat 

dimanfaatkan pada penelitian kualitatif. Melalyi teknik observasi 

peneliti dapat mengamati sendiri dan mencatat perilaku atau kejadian 

pada keadaan sebenarnya. 

Tidak semua fenomena / aspek dapat diobservasi. Hanya yang 

dapat dilihat / dapat didengar / dapat dihitung/ dapat diukur saja yang 

dapat di observasi. Observasi juga dilakukan ketika peneliti melakukan 

wawancara. Peneliti melakukan observasi bertujuan untuk metode 

pendukung dalam tinjauan ulang atas kebenaran jawaban informan. 

c. Dokumentasi 

Teknik pengumpulan data ini adalah pengambilan data yang 

diperoleh melalui record. Dokumentasi telah lama digunakan sebagai 

sumber data dalam penelitian. Dokumentasi dijadikan sumber data 

untuk menguji dan menafsirkan data penelitian (Lexy J. Moleong, 

2017). Dokumentasi merupakan suatu metode pengumpulan data yang 

berguna untuk menganalisis dokumen-dokumen dari informan 

(Herdiansyah, 2010). Sedangkan dokumen untuk pengumpulan data 

yaitu hasil rekaman informan saat melakukan wawancara. 

2. Instrumen Pengumpulan Data 

Peneliti adalah instrument utama dalam penelitian kualitatif dalam 

mengumpulkan dan menginterpretasi data yang berpedoman pada guide 

interview. Peneliti melakukan in-dept interview untuk memahami makna 

perasaan maupun nilai-nilai yang tergambar dari perkataan maupun perilaku 

informan. Mulanya peneliti menyusun kisi-kisi intrumen penelitian dan 

kemudian menjadi acuan dalam guide interview. Hal ini bertujuan agar 

sebuah penelitian menjadi terarah. 

Berdasarkan subjek penelitian yang memenuhi kriteria, kemudian 

dilakukan pengambilan dan pengumpulan data. Menurut (Sugiyono, 2019) 

menyatakan bahwa pengumpulan data dilakukan dengan berbagai sumber, 

setting dan berbagai cara. Data pada penelitian ini dikumpulkan secara 
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langsung oleh peneliti, sehingga peneliti merupakan instrumen utama dalam 

penelitian. Instrumen bantu kedua berupa pedoman wawancara. Saat 

melakukan wawancara dengan informan peneliti merekam dengan video 

recorder yang berguna untuk dokumentasi. Rekaman tersebut kemudian 

dianalisis menggunakan software QSR NVivo 11.  

Hasil data wawancara kemudian diketik dalam bentuk  Transkrip dan 

dianalisis data menggunakan QSR Nvivo11. Transkrip merupakan 

mengubah hasil wawancara yang berupa suara pada perekam suara dan 

catatan peneliti pada saat wawancara ke dalam bentuk teks yang sistematis. 

Hasil analisis didiskusikan untuk menambah kemantapan hasil penelitian. 

Setelah analisis hasil penelitian didiskusikan kemudian peneliti membuat 

kontribusi dan implikasi dari penelitian yang dilakukan. Tahap terakhir dari 

fase pendekatan kualitatif ini adalah pembuatan kesimpulan. 

 
E. Keabsahan Data 

Dalam menguji kevalidan data yang telah diambil dalam penelitian ini 

diuji dengan teknik triangulasi. Selain itu, triangulasi digunakan untuk 

mengurangi risiko subyektifitas dan bias pada hasil penelitian. Triangulasi 

merupakan suatu teknik keabsahan data dengan membandingkan data 

wawancara pada objek penelitian (Lexy J. Moleong, 2017). Triangulasi teori 

merupakan uji keabsahan data membandingkan hasil penelitian yang berupa 

informasi dengan teori yang digunakan untuk menghindari bias peneliti atas 

temuan di lapangan dalam membuat kesimpulan. Indikator yang digunakan 

sebagai protokol wawancara semi structured penelitian ini mengacu pada teori 

dan setelah wawancara dilakukan, peneliti mengecek kembali hasil wawancara 

dan dibandingkan dengan teori yang digunakan. Thesis statement merupakan 

hasil akhir pada penelitian kualitatif yaitu berupa rumusan informasi. Rumusan 

informasi yang didapat akan dibandingkan dengan teori relevan pada penelitian 

hal ini berguna agar terhindar dari bias peneliti dari temuan dan kesimpulan. 

Triangulasi teori dilakukan untuk meningkatkan kedalaman dalam menggali 
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pengetahuan teoritik atas hasil analisis data yaitu dengan expert judgement 

pada temuan penelitian. 

F. Analisis Data 

Analisis data penelitian kualitatif ini peneliti menggunakan bantuan 

Computer Assisted Qualitative Data Analysis Software (CAQDAS) yaitu 

software QSR Nvivo 11 untuk untuk proses coding. Proses coding merupakan 

interaktif pembentukan kategorisasi data oleh peneliti dengan berdasarkan 

konsep dalam data kemudian membandingkan konsep-konsep dan/atau 

kategori-kategori data serta menyatukan kembali semua konsep dan kategori 

data yang berhubungan satu dengan yang lain (Bandur, 2016). Sistem coding 

menurut (Bandur, 2016) adalah cara untuk memberi label pada aspek-aspek 

tertentu dari data dan menyortir informasi ke dalam kategori - kategori yang 

berbeda. Data dan informasi bisa berupa kata - kata, ungkapan maupun 

gagasan yang berupa teks.  

Langkah-langkah analisis data menggunakan software QSR Nvivo 11 

(Bandur, 2016) adalah sebagai berikut:  

1. Pengorganisasian data dengan cara memasukkan hasil akhir transkrip data 

dari hasil wawancara yang sebelumnya direduksi dan diuji keabsahannya 

melalui triangulasi.  

2. Pengelompokan (coding) berdasarkan kategori permasalahan dan pola 

jawaban.  

3. Menguji ketepatan antara permasalahan dan pola jawaban.  

4. Menghimpun semua data dan mencari penjelasan data.  

5. Merumuskan temuan penelitian dan menyusun kesimpulan akhir. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan tujuan yang ingin dicapai, maka 

dapat diambil kesimpulan penelitian, yaitu : 

1. Masing-masing informan memberikan paparan yang berbeda dalam 

positive parenting ibu di era digital.  

2. Praktek positive parenting ibu di era digital yang sesuai pada anak usia 6-

12 tahun adalah structuring, challenge, nurturing dan stimulation, 

recognition, free from violence dan  empowerment.  

3. Praktek positive parenting ibu era digital yang utama pada anak usia 6-12 

tahun adalah structuring, challenge, nurturing dan stimulation. 

Structuring berkaitan dengan memberikan motivasi, membangun 

interaksi positif fikiran positif, melibatkan anak dalam pekerjaan rumh, 

melakukan aktivitas menyenangkan, menciptakan lingkungan yang 

bersih serta kebiasaan yang baik, disiplin, meluangkan waktu bersama, 

membaca dan mendongeng. Challenge berkaitan dengan mengedukasi 

anak dengan internet, batasan tegas terhadap kegiatan digital. Nurturing 

terkait dengan perasaan cinta yang positif dan kasih sayang, kedekatan 

dengan anak. penerimaan sukacita terhadap anak. Stimulation berkatian 

dengan dukungan pembelajaran formal, dukungan pembelajaran 

nonformal, pengarahan yang tepat. Adapun recognition berkaitan dengan 

minat pada dunia anak, kebebasan anak berpendapat, mempertimbangkan 

ide anak, free from violence berkaitan dengan terbebas dari kekerasan 

fisik, terbebas dari kekerasan verbal, menahan amarah pada anak dan  

empowerment berkaitan dengan mendukung bakat anak, tidak 

memaksakan keinginan,memberi kesempatan eskplorasi bagi anak juga 

muncul namun bukan parenting yang utama. 
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4. Teknik positive parenting di era digital yaitu menjadi model positif untuk 

anak, pembiasaan keteladanan Rasulullah SAW, penguatan positif, 

berjuang untuk empati, reward dan konsekuensi, serta konsisten. 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneliti memiliki 

beberapa saran yang ingin disampaikan, yaitu :  

1. Bagi ibu memiliki anak usia 6-12 tahun 

Bagi ibu agar menerapkan dan tetap mempertahankan positive 

parenting karena dengan menerapkan parenting tersebut di era digital 

maka anak akan berkembang secara optimal.  

2. Bagi orangtua di Era Digital  

Dengan adanya perkembangan di era digital yang dapat berdampak 

pada generasi penerus bangsa, baik itu positif maupun negatif, maka 

penulis memberikan saran kepada setiap orang tua untuk lebih giat dan 

selektif dalam menanggapai perkembangan sistem informasi dan 

teknologi, serta orang tua tetap menanamkan nilai-nilai ajaran agama 

sehingga memperkuat keyakinan anak untuk selalu melakukan hal yang 

baik dan terbaik. 

3. Bagi peneliti selanjutnya  

Penulis menyarankan kepada peneliti selanjutnya agar dapat 

meneliti positive parenting pada berbagai tahap perkembangan usia anak, 

agar positive parenting dapat digolongkan secara luas dan rinci. 
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